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RINGKASAN 

RIAN BAY HAQQI. Nilai Ekonomi Pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak 

Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Dibimbing 

oleh Ibu Enny Insusanty, S. Hut, M. Si dan Bapak Ir. Emy Sadjati, M. Si. 

 Hutan menghasilkan berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh setiap 

makhluk hidup yaitu manfaat nyata secara langung yang terukur (tangible) dan 

manfaat secara tidak langsung yang tidak terukur (intangible). Salah satu manfaat 

dari hutan yang penting bagi lingkungan adalah manfaat hidrologis. Di Indonesia 

sebagian besar air berasal dari daerah aliran sungai (DAS) dalam kawasan hutan. 

Dengan demikian, kualitas hutan sangat berpengaruh dan berkaitan terhadap 

ketersediaan air baik kualitas maupun kuantitasnya. Manfaat hidrologis hutan 

dalam keseimbangan ekosistem khususnya pada tata air belum dinilai secara 

ekonomis, khususnya untuk pemanfaatan air yang berasal dari hutan. Hal ini 

disebabkan masyarakat belum memahami nilai potensi dari berbagai manfaat 

sumber daya hutan yang dirasakan. Salah satu contoh pemanfaatan air yang 

bersumber dari hutan adalah Air Terjun Sungai Gagak yang masuk kedalam areal 

Hutan Lindung Batu Gajah yang terletak di Dusun Kampung Patin, Desa Koto 

Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Masyarakat 

memanfaatkan air tersebut untuk berbagai keperluan seperti untuk perikanan, air 

minum, dan keperluan rumah tangga lainnya. Saat ini masyarakat belum 

mengetahui nilai ekonomi dari air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Selain itu Air Terjun Sungai Gagak ini berpotensi menjadi destinasi wisata alam, 

sehingga hutan yang menjadi penopang hidup masyarakat menjadi rusak karena 

terjadinya pencemaran dan kerusakan hutan yang ditimbulkan sehingga 

mengakibatkan rusaknya kualitas maupun kuantitas kesediaan sumber daya air 

tersebut. 

 Dari penjelasan diatas perlu adanya informasi atau kajian tentang nilai 

ekonomi air yang dapat menjadi dasar acuan masyarakat untuk mempertahankan 

kelestarian hutan mereka terutama dalam menjaga sumber daya air untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat. Masyarakat akan dirugikan jika Hutan yang 

menjadi sumber daya air dirusak. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Nilai Ekonomi Pemanfaatan Air Terjun 

Sungai Gagak Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar”.  

Tujuan Penelitian ini adalah menduga nilai ekonomi air rumah tangga 

pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Dusun Kampung Patin, Desa Koto Masjid, 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Menduga nilai ekonomi air 

perikanan pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Dusun Kampung Patin, Desa 

Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Dan menduga 

nilai kesediaan membayar (WTP) atas pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak 

Dusun Kampung Patin, Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar. 

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto 

Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data yang relevan adalah dengan wawancara, kuesioner, observasi 

dan survei. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 



purposive sampling didapatkan jumlah responden pemanfaat air rumah tangga 

sebanyak 41 responden dan responden perikanan sebanyak 16 petani. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk menghitung nilai 

ekonomi sumberdaya Air Terjun Sungai Gagak dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan 

pasar dengan harga air Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kampar Kabupaten 

Kampar dan pendekatan biaya pengadaan instalasi untuk mengairi air perikanan serta 

pendekatan Willingness to Pay (WTP). 
Hasil penelitian yang dilakukan di Air Terjun Sungai Gagak sumber air 

berasal dari mata air atau rembesan air tanah daerah perbukitan Bukit Kompe atau 

masyarakat sebut Puncak Kompe. Masyarakat Desa Koto Mesjid memanfaatkan 

Air Terjun Sungai Gagak sebagai sumber air bagi rumah tangga dan pengairan 

untuk kolam ikan dengan cara menghubungkan pipa paralon besar yang berada di 

bendungan tingkat ketujuh untuk dialiri ke bak penampungan yang berada di 

dusun masing-masing.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ekonomi pemanfaatan air 

untuk kebutuhan rumah tangga di Desa Koto Mesjid sebesar 

Rp.273.122.059,60/bulan atau sebesar Rp.3.277.464.715,20/tahun. Nilai ekonomi 

pemanfaatan air untuk perikanan sebesar Rp.1.833.315,00 ha/tahun. Nilai 

ekonomi pemanfaatan air untuk perikanan Desa Koto Mesjid memiliki perbedaan 

masing-masing yang dipengaruhi oleh biaya pengadaan instalasi untuk mengairi 

kolam yang berbeda-beda tiap petani.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

pentingnya sumber daya Air Terjun Sungai Gagak dapat dilihat dari kesediaan 

membayar atau WTP (willingness to pay) fungsi keberadaan hutan untuk manfaat 

yang diterima oleh masyarakat. Persentase WTP fungsi keberadaan hutan atas 

pemanfaatan air untuk rumah tangga sebesar 93% dari 41 responden. Nilai total 

WTP yang dihasilkan adalah sebesar Rp.795.000,00/bulan atau Rp. 

9.540.000,00/tahun. WTP fungsi keberadaan untuk pemanfaatan air untuk 

perikanan dengan persentase sebesar 100% dari 16 responden yang menyadari 

manfaat sumberdaya air yang digunakan berasal dari hutan. Total nilai kesediaan 

membayar petani ikan Desa Koto Mesjid sebesar Rp.460.000,00/bulan atau 

5.520.000,00/tahun.  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan nilai ekonomi total 

pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar 

sebesar Rp.3.294.358.030,20/tahun yang berasal dari nilai ekonomi pemanfaatan 

air untuk rumah tangga sebesar Rp.3.277.464.715,20/tahun dan pemanfaatan air 

perikanan sebesar Rp.1.833.315,00/tahun serta nilai kesediaan membayar atau 

WTP fungsi keberadaan hutan untuk Desa Koto Mesjid sebesar 

Rp.15.060.000/tahun.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Hutan menghasilkan berbagai manfaat bagi makhluk hidup. Manfaat 

tersebut berupa manfaat nyata yang dapat* diukur secara langsung (tangible) 

seperti hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan kayu seperti damar, gambir dan 

madu serta manfaat tidak langsung yang tidak terukur (intangible) dalam bentuk 

manfaat ekologi dan keragaman genetik. 

 Salah satu manfaat dari hutan yang penting bagi lingkungan adalah 

manfaat hidrologis yang merupakan kebutuhan utama manusia dan keberadaannya 

tidak bisa digantikan oleh yang lain. Daerah aliran sungai (DAS) dalam kawasan 

hutan sangat berpengaruh dan berkaitan terhadap ketersediaan air baik kualitas 

maupun kuantitasnya, hal ini dikarenakan di Indonesia sebagian air berasal dari 

DAS dalam kawasan hutan. Keberadaan hutan di DAS memiliki peran untuk 

menjaga ketersediaan air baik kualitas maupun kuantitasnya dengan menjaga 

kestabilan tanah di lereng-lereng bukit, mengatur laju dan kecepatan aliran sungai. 

Manfaat hidrologis hutan dalam menjaga keseimbangan ekosistem pada 

tata air saat ini dinilai rendah, khususnya pemanfaatan air yang berasal dari 

kawasan hutan yang dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung oleh 

masyarakat untuk keperluan sehari-hari (Nurfatriani dan Handoyo, 2007). 

Masalah terbesar dalam penggunaan sumber daya air adalah adanya opini publik 

bahwa siapa pun dapat dengan bebas menggunakan air tanpa membayar dengan 

harga yang pasti karena sumberdaya air berasal dari alam, akibatnya nilai 

pemanfaatan sumber daya hutan saat ini masih dihargai sangat rendah. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman dari masyarakat atas nilai manfaat yang 

dirasakan dari fungsi keberadaan hutan. Pemikiran umum yang berkembang di 

masyarakat menganggap bahwa sumberdaya air berasal dari alam (pemberian) 

dari Tuhan dan  memiliki jumlah yang tidak terbatas sehingga setiap orang dapat 

menggunakannya secara bebas dan tanpa membayar dengan harga tertentu, 

sehingga timbul eksploitasi secara berlebihan yang dapat merusak kuantitas 

maupun kualitas ketersediaan air tersebut.  

Salah satu contoh pemanfaatan air yang berasal dari kawasan hutan 

adalah Air Terjun Sungai Gagak yang masuk kedalam areal Hutan Lindung Batu 
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Gajah yang terletak di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar. Hutan lindung ini memiliki nilai yang sangat penting bagi 

masyarakat sekitar hutan atas fungsi keberadaannya sebagai penyedia jasa 

lingkungan. Air terjun ini memiliki 7 tingkatan sampai ke puncaknya. Masyarakat 

setempat memanfaatkan sumberdaya air ini dengan cara menghubungkan pipa 

paralon besar di tingkat ke tujuh untuk dialiri ke tempat penampungan yang 

berada di dusun mereka masing-masing untuk berbagai keperluan. Masyarakat 

menggunakan sumberdaya air tersebut untuk berbagai keperluan sehari-hari 

seperti untuk perikanan, air minum, dan keperluan rumah tangga lainnya. 

Terutama bagi masyarakat yang berlokasi di daerah perbukitan dimana air sulit 

diakses, maka masyarakat disana memanfaatkan air yang berada di tingkat 7 

tersebut yang dialiri ke pipa paralon dan ditampung di tempat penampungan.  

Masyarakat Desa Koto Mesjid saat ini belum memahami nilai ekonomi 

air yang mereka gunakan dalam kebutuhan sehari-hari. Selain itu Air Terjun 

Sungai Gagak ini memiliki potensi menjadi destinasi wisata alam yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. Akan tetapi hal ini dapat berpengaruh 

terhadap sumberdaya air ini karena mengakibatkan rusaknya kawasan hutan 

disekitar air terjun, sehingga perlu upaya untuk mempertahankan hutan yang 

menjadi penopang hidup masyarakat agar tidak rusak karena pencemaran. 

Kerusakan yang ditimbulkan mengakibatkan rusaknya kualitas maupun kuantitas 

kesediaan sumber daya air tersebut.  

Penelitian menduga nilai ekonomi air ini bisa sebagai dasar pertimbangan 

masyarakat dalam menjaga kawasan hutan mereka terutama dalam menjaga 

kelestarian Air Terjun Sungai Gagak. Masyarakat dapat mengetahui dampak yang 

akan terjadi jika hutan yang menjadi sumber daya air dirusak. Oleh sebab itu perlu 

dilaksanakannya penelitian menduga nilai ekonomi air secara objektif dan 

kuantitatif di kawasan hutan Air Terjun Sungai Gagak ini serta dapat diketahui 

berapa nilai yang akan hilang akibat ekosistem hutan tidak dikelola dengan 

bijaksana. Selain itu, dengan menduga nilai ekonomi pemanfaatan sumberdaya air 

yang berasal dari kawasan hutan dapat menjadi bahan pertimbangan masyarakat 

dalam mengelola kelestarian hutan karena dapat menggambarkan keuntungan atau 
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kerugian yang berhubungan dengan pemilihan kebijakan dalam pengelolaan hutan 

yang semakin efisien. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai ekonomi air rumah tangga pemanfaatan Air Terjun Sungai 

Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar ? 

2. Berapakah nilai ekonomi air perikanan pemanfaatan Air Terjun Sungai 

Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar ? 

3. Berapakah nilai kesediaan membayar atau willingness to pay (WTP) atas 

pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menduga nilai ekonomi air rumah tangga pemanfaatan Air Terjun Sungai 

Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar  

2. Menduga nilai ekonomi air perikanan pemanfaatan Air Terjun Sungai 

Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar  

3. Menduga nilai kesediaan membayar atau willingness to pay (WTP) atas 

pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat khususnya bagi masyarakat 

pada umumnya maupun sumbangan bagi diri sendiri. Adapun manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Memberikan informasi mengenai nilai ekonomi air untuk rumah tangga 

dan perikanan atas pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak 

2. Memberikan nilai kesediaan membayar atau willingness to pay (WTP) 

pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak atas fungsi keberadaan hutan 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam melestarikan sumber 

daya Air terjun Sungai Gagak.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Nilai ekonomi total pemanfaatan Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto 

Mesjid adalah sebesar Rp.3.278.985.534,00/tahun. Nilai ini berasal dari nilai  

pemanfaatan air rumah tangga Air Terjun Sungai Gagak Desa Koto Mesjid 

sebesar Rp.3.277.464.715,00/tahun dan nilai ekonomi pemanfaatan air perikanan 

sebesar Rp.1.505.759,00/tahun serta nilai kesediaan membayar masyarakat 

terhadap biaya fungsi keberadaan hutan sebesar Rp.15.060.000,00,-/tahun. 

6.2. Saran 

Diperlukan perhatian dan peran aktif masyarakat, pemerintah serta LSM  

dalam menjaga keberlangsungan dan kelestarian daerah sekitar Air Terjun Sungai 

Gagak khususnya daerah kawasan hutan, karena kawasan hutan yang dikelola 

dengan baik dapat menjaga kelestarian daerah sekitar Air Terjun Sungai Gagak 

dan sumberdaya air di dalamnya.  
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